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Abstrak

Sahnaz Emira Damanhuri, 2025, Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Respon Pelaku
Usaha Thrifting 2022 Di Surabaya Pasca Sosialisasi Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
40 Tahun. Pembimbing:Al-Ustad Assoc. Prof. Dr. Drs. Y. Suyoto Arief, M.S.1

Kata Kunci: Thrifting Impor, Responsivitas Hukum, Hukum Ekonomi Islam, Maqa-
shid Syariah, Pelaku Usaha

Fenomena perdagangan pakaian bekas impor meningkat secara signifikan di
Indonesia, khususnya Surabaya, baik di pasar tradisional maupun platform digital.
Hal ini dipengaruhi oleh dua faktor utama, pertama faktor ekonomi yang menganggap
thrifting sebagai sumber pencaharian utama. Kedua, pengaruh arus ide global yang
menganggap thrifting sebagai gaya hidup berkelanjutan. Disisi lain, pemerintah beru-
paya mencegah aktivitas ini dengan menerbitkan Peraturan Menteri Perdagangan No-
mor 40 Tahun 2022 dengan tujuan melindungi industri tekstil lokal dan kesehatan
masyarakat. Namun, realitasnya praktik ini masih berjalan hingga saat ini. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan pemerintah dan realitas sosial
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons pelaku usaha thrifting
pasca sosialisasi Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022 di Surabaya,
serta meninjau respons tersebut dari perspektif hukum ekonomi Islam.

Penelitian menggunakan metode kualitatif eksploratif dengan pendekatan
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumetasi
kepada pelaku usaha thrifting dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Timur. Analisa data dilakukan dengan analisis tematik melalui bantuan
perangkat lunak Atlas.ti versi 9.0, untuk mengidentifikasi pola dan penyusunan
makna pelaku usaha terkait Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha thrifting di Surabaya tidak
mematuhi Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022. Dalam aktivitas im-
por pakaian bekas, hukum seharusnya bersifat represif, bukan responsif karena
melihat kerugian yang dialami negara sangat besar daripada kebutuhan individu ke-
lompok kecil masyarakat. Dalam perspektif hukum ekonomi Islam, aktivitas ini sangat
bertentangan dengan tujuan magqashid syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal ke-
turunan, harta, dan lingkungan. Oleh karena itu, kebijakan larangan impor merupakan
aturan sah yang sesuai dengan syariat dan wajib diaati.

Penelitian ini merekomendasikan penguatan penegakan hukum serta edukasi
publik berbasis nilai-nilai syariah.



